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KABEL KENDALI KENDARAAN BERMOTOR RODA EMPAT 


RUANG LINGKUP 


Standar ini meliputi definisi, syarat mutu, cara uji, syarat lulus 


uji dan syarat penandaan kabel kendali kendaraan bermotor roda 


empat. 


DEFINISI 


Kabel kendali adalah kabel yang tugasnya untuk mengatur bekerjanya 


suatu bagian dari kendaraan bermotor sehingga bagian itu dapat 


bekerja sesuai dengan fungsinya, dengan cara memberi gaya tarik 


pada kabel yang dihubungkan ke bagian tersebut. 


Kabel kendali meliputi antara lain 


- kabel kopling 

- kabel pedal percepatan 
- kabel cuk 

- kabel rem 


- kabel tutup ruang motor. 


Penamaan dari bagian-bagian kabel kendali seperti terlihat 
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Gambar 1 


Keterangan gambar : 


Tali kawat baja 


. Selubung (outer casing) 


Ujung kabel (cable end) 


Penghubung (connector) 


Tutup selubung (casing cap) 
Baut pengatur 
. Mur pengatur 


. Pelindung (protector) 


v 0 Y NU LO N -— 


Tutup debu (dust cover) 


3. SYARAT MUTU 


3.1. Komposisi Bahan 


Syarat komposisi bahan seperti tercantum pada Tabel 1. 


3.2. Sifat Tampak 
- Komponen harus bebas dari cacat yang merugikan. 


—- Kabel kendali harus sudah diberi pelumas pada tali kawat baja 


atau diisikan pada bagian dalam selubung. 


| 
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Tabel 1 


Nama Komponen 1 2 'aha Perlakuan Permulaan Catatan 


Diameter sama, Lampirari 
beban lebih 


i 

4 

i 
standar Sesuai standar | 
' 
'besar 
: 
, 
: 
, 
: 
« 
i 
' 
i 
P 
i 
' 
i 


ver laku berlaku 


Tali kawat 'Pilin tunagal 
baja 


Diameter sama, Lampiran» 
lebih lentur 


ual standar 5 standar 
yang berlaku 


Pi Jin jamak 


Kawat berlapis iResin sintetik ISesuai standar yang 


ser laku 


Beroperasi 1e- Lampirari 
bih baik dan 
tahan karat 
wat Sesuai standar Sesuai stardar - Lampiran 

yang berlaku er laku 
Aj an ——————— 

Sesuai standar 2 Lampirari 
yang ber laku 


Se lubung 


n 
' 
1 
i 
| 
Resin sintetik iSesi Lampiran 


Ujung kabel Drum (solder) Lampiran 


Drum (tuangan) Lampirari 
rlaku 


lal standar 


Tipe Bt 


esuai Standar yang iMata (press) Lampiran 8 


8 
Iyang berlaku berlaku 


, 


i Uai standat 


Peryamburi3 


Tipe Ez 


Tips Ci 


Tir 


(2 


Cz 


A2 


Tabel I (lanjutan) 


1 standar 
ber laku 


Sesiai standar 
berlaku 


Uusi standar 


sSual standar 


at3 ber laku 


Sesuai standar 
ber laku 
Sesuai standar 


13 berlaku 


£ 
Pu 


Sesuai standar 


Sesuai standar 
4 berlaku 


ang berlaku 


esual Standar 
ber laku 


Sesuai starda 


« 
& 
z 

T 

& 

& 


3 ANN aah 

#Sesual Standar 'Sasuai standar 
iyang berlaku iberlaku 

' , 

1Sesuai standar 1Sesuai standar 
iyarg berlaku iber laku 

Fi 

iSesuai Standar iSesulai standar 
iyang berjaku iberlaku 


Mata (tuangan) 


Lampiran 9 


yang IFipa bulat 
' (press atau sol- 
der) 

yang 1Pipa persegi 


i (press) 


Pipa bola 
(eress/ tuang 


(press) Lampiran IU 


Ulir (press) 
lebih besar da- 
ri diameter 


yarig 


, 

i 

« 

' 

i 

' 
yang 1Ulir 

' 

' 

: 

' 

n 

' 


IKlevis (rongga Lampiran 11 
#tetap) 

: 

yang Klevis (rongga 


mengecil) 


yang Lampiran 12 


MIS 


Tutup selubung 


81 


C2 


DI 


04 


Tabel I (Janjutan) 


Sesuai standar 
yang berlaku 


Sesuai standar 
yang berJahu 


sual Staridar 
ang berlaku 


Sesuai standar 


yang berlaku 


esuai standar 
ang berlaku 


cu 


Sesuai standar 
ang berlaku 


Sesuai standar 
yang bertaku 


Sesuai staridar 
yarng berlaku 
esual standar 
ang berlaku 


«Yi 


Sesuai standar 
yang ber laku 


» 


al Standar 
ang berlaku 


Sesuai standar 
yang berlaku 


Sesuai standar 
yang berlaku 


iTipc pipa 
(press) 


'Tipe pipa 
' (bubut) 


, 
i 


iTipe pipa deng 
ian flensa 
, 
i 
iTipe pipa 
'flensa berpori 


Ulir 


Ulir segi enan 


Klem penahan 


Lampiran 13 


Lampiran 14 


Lampiran 15 


Lampiran 16 


Lampiran 17 


Lampiran 18 


Lampiran 13 


"US 


Tabel I (lanjutan) 


Baut pengatur Lampiran 20 


Mur Pengatur Lampiran 2? 


Resin sintetik Sesuai standar 
(karet hitam) iyang berlaku 


Pelindung 


Resin sintetiks 


i ai standar Tipe sepatu (boot) Latpirar 
! (karet hitam) !y 
' 


Tutup Debu : 
19 berlaku ' 


(dust cover) 


Tire Al 


Lampiran Z 


Tipe hz | Resin sintetik Sesuai standar 


Tipe sepatu (boot) 
(karet hitam) yang ber laku , 


i 
Resin sintetiksesuai standar iTipe sepatu (boot) 
(karet hitam) iyang berlaku i 
Na ai 


Tire B Lampiran Z 


"NS 


3.8: 


Bentuk, Ukuran dan Toleransi 


— Bentuk, ukuran dan toleransi kabel kendali seperti dalam jam- 
piran | sampai dengan 24. 
- Syarat toleransi menurut pembuatan adalah seperti Tabel II. 


- Ukuran dan toleransi dari tabel yang dirakit sesuai Tabel III. 


Tabel II 
Bagian Pembuatan "3 Standar yang dipergunakan 
| 
Toleransi umum (machining) Sesuai standar yang berlaku 
Toleransi umum (forging) Sesuai standar yang berlaku 
Toleransi umum (pressing) Sesuai standar yang berlaku 


Toleransi umum (die casting) | Sesuai standar yang berlaku 


Toleransi umum (shearing) Sesuai standar yang berlaku 


3.4. 


3.4.1. 


3.4.2 


dih3 


Dimensi lebar Sesuai standar yang berlaku 


Syarat Mekanik 


Kemampuan 


Kabel kendali harus dapat berfungsi dengan baik. 


. Kabel kendali dalam keadaan terakit 
Beban tarik patah minimum pada tali kawat baja dan beban tarik 
pada tutup selubung memenuhi persyaratan dari lampiran : ly ts 


7,8,9,10,12,14,15,16,17,18,19. 


. Kabel kendali harus sesuai dengan penggunaannya, bekerja 
dengan memenuhi efisiensi operasi dan fungsi-fungsi lain yang 


disyaratkan pada operasi yang sesungguhnya. 


SI. 


5 - —a——— 
4 | 1 
|. an. 
i , 1 5 
Tabel IJI.I 
Satuan : mm. 
1 axb 
Nomor Nominal Toleransi Oleransi 
| atb) 
100 
| 
L £ 500 & 2 t 2,0 
——— 
500 € L £ 1000 43 #23 
1000 X L £ 2000 t.4 
12,51 £ 3,0 
2000 € L £ 3000 ts 


Tabel 1II.2 


4 


mag na 


1000 « L $ 2000 ta 


2000 X L S 3000 -8 


T 


4. 


l 


4. 


4. 


h, 


4. CARA UJI 
4.1. Uji Tarik 


In 


Ea! 


Zi. 


3s 


3 


.2. Cara uji sesuai dengan SII. 0395 - 8), Cara Uji Tarik Logam. 


1. Kedua ujung benda uji harus dijepit pada mesin penguji pada 
jarak minimum 250 mm, ditarik dengan kecepatan tidak lebih 
dari 50 mm/menit sampai putus dan kemudian diukur bebannya. 
Bila putus pada bagian yang dijepit maka pengujian harus di- 


ulang. 


Uji Mulur 
Kedua ujung benda harus dijepit pada mesin penguji dengan cara 
yang benar. Kemudian diberi beban 2 persen dari maksimum beban 
yang tercantum pada lampiran 1. Panjang yang diuji ap) minimum 
250 mm. Tarik dengan kecepatan tidak lebih 50 mm/menit. Pada 
waktu beban mencapai 60 persen dari beban maksimum, ukur pandang 
4) kemudian beban dikurangi sampai menjadi 2 persen sampai se- 
perti pada awal pengukuran dan ukurlah panjangnya Ud). Perpan- 
jangan ujung yang terjadi dihitung dengan persamaan berikut. 

ia 
Perpanjangan total (2) - ia x 100 

1 


3 3 


“ 


Perpanjangan tetap (4) x 100 


Perpanjangan total-Perpanjangan sisa 
1, - 4 


Ih 


Perpanjangan elastis (4) 


x 100 


Uji Lekat pada Ujung Kabel dan Tutup Selubung 


1. Salah satu ujung benda dijepit pada mesin dengan cara yang me- 


mungkinkan untuk dilakukan penarikan dan ujung yang lain di- 


jepit dengan baik. 


4.3.2. Kemudian ujung kabel atau tutup selubung ditarik dengan kece- 


patan tidak lebih dari 50 mm/menit. 
Sampai ujung kabel atau tutup selubung lepas dan beban maksimum 


tersebut dicatat. 


4.3.3. Bila pada pengujian ini tidak dapat memenuhi persyaratan beban 


tarik pada lampiran 7,8,9,10,12,13,14,15,16,17 dan 19 maka 


pengujian harus diulang. 
4.4. Uji Efisiensi Operasi 


4.4.1. Efisiensi beban pada waktu operasi akan dinyatakan dengan 
efisiensi beban (im) dan efisiensi langkah Uks) seperti yang 
ditunjukkan pada Cambar 2, Selubung dengan panjang 1.000 mm, 
kedua ujungnya dipasang terpisah dengan jarak 400 mm dan mem- 
bentuk sudut 180 derajat dengan tali kawat baja sepanjang 


15 mm sudah dipasang sebelumnya. 


4.4.2. Ujung yang satu tali kawat baja dipegang tetap, sedangkan 
ujung yang lain ditarik bertahap pada sisi yang tetap dengan 
beban WN, dengan defleksi S5 tarikan beban F, defleksi 5, dan 
terlihat perpanjangan permanen Ss, sesudah beban tarikan F di- 
hilangkan. Dalm hal pengujian efisiensi beban, maka beban 


pada sisi yang tetap WN adalah beban konstan. 


| | 
| $CD mm | 
| 


s 


“ 


. Gambar 2 
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4.4.2.1. Efisiensi beban 
Efisiensi akan dinyatakan dengan persamaan berikut (Lihat 


Gambar 3). 


1) Dalam hal Inner Cable tetap karena pegas, efisiensi beban 
akan dinyatakan sebagai berikut 


$ 3 . Luasan OCD 
Ar R9 “— Luasan OABD ae H0 


Bilamana telah diberikan beban mula, maka persamaan menja- 
di, 
Luasan GFCD 


Be SI ea reea Kran 1 


Besarnya W dan N harus disetujui oleh masing-masing 


pihak yang terlibat. 


2) Bilamana beban N menjadi beban yang konstan pada sisi 
yang tetap. 


Uy (2) - 5 x 100 


Harga dari beban konstan W akan disetujui bersama oleh 


masing-masing pihak yang terlibat. 


4.4.2.2. Efisiensi langkah (Stroke) 
Efisiensi stroke akan dinyatakan dengan persamaan berikut 
(dihat Gambar 4). 
PS CS — Es 
Als W) NAN 


2 o 
Terlihat perpanjangan permanen S juga termasuk pada persamaan 
Harga N dan F akan disetujui bersama oleh masing-masing pihak 


yang terlibat. 
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Gambar 4 


SYARAT LULUS UJI 


Produk dinyatakan lulus uji bilamana memenuhi butir 3 dan butir 4. 


SYARAT PENANDAAN 


Penandaan meliputi 


- Merek 
- Kode produksi 


- Nomor suku cadang. 


LAMP I RAN- LAMPT RAN 


Lampiran 1 - Inner Cable (Stranded Cable) 


Pilin tunggal Pilin banyak “ 
Beban 3, Acuan Informasi tabanan Acuan Informasi 
tarik Konstruksi Perpanjangan tarik Konstruksi | Perpanjangan 
minimunj «, Diameter kaj Elas- tdi pi c ang 
Simbol Iwat standar! tis Teta MINIMUM & nb Diameter katp3 amod “ii 
s ka S C a Plastis C 
(SE p (kef) imbol wa Cbanaai astis| Tetap 
F ——$ 
120 1x1 0,14 
0,2 4 0,2 4 


|. 121 
700 7x19 
(0247x7) 


920 1x7 
(19t7x7) 0,30) (j1 4 
Low 1” 
1200 1x) 0,45 


L 


Catatan 


1) Bentuk pilinan kawat dapat berupa tipe S atau 7 sesuai standar yang berlaku, dan inner cable harus 
mempunyai. kualitas sesuai dengan standar yang berlaku. 
2) Diameter inner cable ditentukan dari diameter yang terbesar. 


3) Dimensi yang disertakan dalam kurung tidak dianjurkan. 


Si. 


an Konstruksi Inner Cable. 


Cp di 


2 - Penampan 


Lampiran 


102x721 


1x12 


7x19 


127 


9-7x7) 


ksi 


a 


kcns 


tung- 
gal 


14 


SI. 


Lampiran 3 - Inner Cable (Coated) 


8 
i 
Na Se mi 1 
- fi 
T | 
Satuan: mm. 
: 1 | diameter coat finish (D) Tebal 
inner cahle : i Naa 
ta) ara | Toleransi Jen 
Te) ho 15 | 
era 
: | 01,15 
20 
2s 10.2 
-0.1 
3.0 
«3 0,2 
4.8 


inner cadbie Astreng) Giberrunaxan pada inner 
(co2ted) hamas sesuai den lampiran 1 dan 


Lampiran 4 - Inner cable (single wire) 


Satuan: mm. 


diameter inner cable 


Beban tarik maks. 


Nomina (Toleransi (kei) 
18 : 
Sesuai standar 
5 AA 2 yang berlaku. 
1. | 


cable 


Selubung (Outer casing) 


SI. 


Satuan : mm. 


Inner cas 


diameter 
uncoated 


diameter | 
coated finish 


: 


» 

t 

& 
- 
4 


2. ad Acuan 
PN aa 
L , diameter ka tebal 
ukuran Woleransi wat standar | minimim 
38 1 2 04 
AS AE — ami 
Ea | & : 0. 
| pematang — ri 
3. | 5.8 p Oo. 
fa Se aan iis 


83 IL 202 8.1 Bh | 
——- ———.--——— 8 
2 2.6 
&.s | 12 1. 
ea) 


ow 


ker 
mn 


2) 


to 


» 


1.8 3 
2.0 En 
- 1.8 
Sa |. 3 29 LB 
aa 


c 
2) 


Catatan 


1. Bentuk pilinan selubung dapat berupa tipe S atau tipe Z 


Ujung permukaan bagian dalam dari selubung harus dibuat tidak tajam 


Kawat standar yang digunakan adalah kawat bulat sebelum dibentuk 
menjadi kawat pipih. 5 


SH: 


Lampiran 6 - Selubung (resin tube) 


diameter 


Lampiran 7- Ujung Kabel (cable end) Tipe A 


Tipe A1 ISotuereg) Tipe A2 (tuang) 


Satuan: mm. 


Beban tarik D | L | 
Ixgi Min.) lur Toleransi Okan Toleransi 
| 5 | s1 13 I | 
1.2 70 : 
1 5 | B 12 
5 8 10 
(SP sms 
15 100 | 8 81012 
! 3 | 10 12 
| 
| s 10.15 8 10 12 10.2 
2.0 180 —— mama 
8 10 
s 10 
2.5 280 Oa 
10 10 
aan ai ben na aan 
s5 10 12 (341 
3.0 320 an 
10 10 12 (14) 
syg tarik di atas Jjarat di dunakan 


tyee solder/ tuangam. 
Dimensi yana disertak 
dianjurkan. 


dalam kuruna tidak 


Dalam hal beban tarik yana diinainkan mel 
hi dari harga tabel, maka dapat di tentu 
Oleh pihak yana bersangkutan. 


TAN 


17 


Su. 


Lampiran 8 - Ujung Kahel, Tipe B 


Satuan : mm. 


: diameter inner 
Tipe (cable x beban 
tarik TieBP min) 


Tipe B 


Tipe B2 


40x720 | 


Catatan 


1, Tipe Bl cara press harus memenuhi aturan press segiempat 


2. Dalam hal beban tarik yang diinginkan melebihi dari harga tabel, 


maka dapat ditentukan oleh pihak yang bersangkutan. 


3. Dimensi yang disertakan dalam kurung tidak dianjurkan. 


18 


Sil. 


Lampiran 9. Ujung Kabel, Tipe C 


| Tipe Cl (Solder) 


1 


Type C4 (Bali EU soldered or casil 
Ujung dihaluskan 
» (hanya bila dipres) 
KI ai 
P— 


| - 1g 
maks.2 A Inaks. 1) 


: 
(Dilarang press 
Gan solder) 


diameter Bed 


1 - 
: iki Dia-! 
Laju 1 ia fo) : Pe) metep Dia- (Alvan) | L ala 
cable | al. TKTIO 'D mate meter in Ie ke tal 
Mini (Pan ransi | B3 si.rial nak Pa Edan gi ES PAN (maks) 
1.5 so | 3 j ana slss |) 9 8 sis 
, aa Aa 
20 | 180 | 8 ! sj 8 | s3 | ss | 0 | 8 ksh 3 
! 5. : | 
-- - II 
| lela 5.0 " 
2.5 280 5 - P2 | 10 181 3 
| La has | ss ! A 
“ii lala 
7 EA 5.5 12 ! 
30 S0) - 18 1 — s| 3 
PN | 8 | 8s | 5 10 | | 
| 
pa 20.2 120. TE OP. ! 
7 
m 8 | as | cs 14 
25 550 - - 8 12 —— ee 101 6 
10 
(10) 
' 8 
s0 20 — ia 
| 10 | 


Catatan: Laian nal beban tarik 
Gitentukan oleh pih £ 
lebih panjang bila Jiper! 


S1 Seslukam., 


Pn metal aan oma sean 


19 


SH. 


Lampiran 10. Ujung Kabel, Tipe D 


TRUEN mm 


£ Tipe 02 


jameter innerBeban perak 9 | Pata | Tipe o Tipe 23 . 
Ta ana dia Iksi maks . maki Pn amp ana maka 
le y3 Gigunaren 5 | “kominat ho pin | ga, x maks Id, xs maks 
1.5 100 | | | 50 x39 ! ! 
20 120 8 1.0 | Han "2x62 Bx 72 
28 3 230 | |. s0x70 
PE 2 DAA YES SR aa aa ea 
55x 30 
30 Ri 
20 | 55 x.x0 “6x 7.2 
8 1.0 75 x 50 :, 1x 8.5 
13 z50 | knp 2x 25 
95 x 70 
3.0 420 65 x40 
75 x 50 
3.5 550 8 1.28 25 x80 Tx 3 ea 
FT Han 95x 104 Sak Iga 
105 x 80 ! 


Ulir harus sesuai dengan standar yang berlaku, 

Cara press harus sesuai dengan aturan yaitu dipress Segi 
empat: 

Harga dengan tanda “ pada tabel tidak dipergunakan untuk 
inner dengan diameter 3,5 mm.: 

Dalam hal beban tarik yang diinginkan melebihi dari harga . 


tabel, maka dapat ditentukan oleh pihak-pihak yang ber- 
sSangkutan dalam hal ini, L dapat lebih panjang bila di- 
perlukan. 


Sil. 


Lampiran 11 - Penghubung (Connector), Tipe A 


: B Satuan: mm. 
Tipe. ai Tipe, az 


Diameter 
inner 
icable 


Tipe 


Tipea | maks.3,5 


Tipea2| maks.4,0 


Lampiran 


12 - Penghubung Type 8. 


Satuan : mm. 


Diamete | | | 
inner cabl | | fo c D 
Li 
g 
3 ! Diameter 1 1 1 1 
P inner cable MB x 1.0 Pa 
Aa s0 23 “05-10 Mn Na 
19 70 2.6 i 
35 1 Diameter 
r cabl MSx1.0 7 o10 


Ma 
| Catatan : Ulir harus sesuai dengan standar yang berlaku. 


Z1 


SI. 


2 


Lampiran 13. Tutup Selubung (Casing Cap), Tipe A 


Sean aa 


Satuan mm 


Diameter selu- " | Type Al Type A2 Na : 
bung yang digu- . | 5 | 3 — Seben nax. 
nakan 6 . , i . 
3 ea gn oki to Ten £ berbulan 
$ Jagansi 


atatan: Press dilakukan dengen mengunakan rol ganda:, 


Lampiran 14. Tutup Selubung, Tipe B 


Satuan: mm 


- Diameter Tipe 31 | Tipe oz | Beban 
selubung base Ta 9 is g| o | ! arik 
v 1. Vrur-|Tole jae | D L rare 2, L d, 9. 1 
gun Pi an | sillaretole Terang hi: | " (ear min) 
5 2.5 s.8 3 -1 - | 2 MEA 8 
s 30 an 8 | 03 . -Il-I-I-1 2 
8 20 En 1 | olas Pas fas | os 
Catatan: Press dilakukan dengan press segienan. 


sil. 


Lampiran 1S. Tutup Selubung, Tipe C 


4 | 
Niameter luar 


| Ti i i 
J : 2 | | -g Peci Tipe c? ! Beban 
selubung i 2, i 
ang alguna 
kan 
5 5 & 3 
2 
| Ten 
S 1 10 
7 e 1 
ena Sa Ea Aan 
2 14 
—————— 
5 
3 15 
———— Ter OA, 
2. si 
10 13 
l 
12 | 2 
L 
t Pose la jas far | 
13 s.3 | 12 1.25 4S “5 . 6 17 28 
| l : s8 | s7 jas | 
1. Ukuran d1 (alur tempat penutup debu) dengan-tanda » 
2. Tenda “$ bagian yang dihaluskan dapat disingkat. 
3. Ulir harus sesuai dengan standar yang berlaku 
L. Press, setagai aturan umum harus berbentuk segienan. 


23 


SI. 


16. Tutup Selubung, Tipe Dl 


Lampiran 


Diameter 
uar selu 
ung vang: 

digunakan 


7 


Dimensi 5 . 
'proses Tuangan 


2, “vega, Srhasal 


24 


SH. 


Lampiran 17. Tutup Selubung, Tipe D2 


Sauarimm 
Diameter luar | Tiap 
selubung yang d, £ 1, 3eban 
digunakan Ea ——Ioe 815 —Taeu & | tarik 
MAUT ansi Acuagrg ANSA San 
23 TN 
: 
. | 
5 | 
RI Si | 
| 
' | 
Pa SN NN bh | 
40.3 
-0.2 
8 “0 
9 4.5 1S 7,3 
i 
tag 
10 “5 13 
5.0 (12 


»4 Gajam Tabel pemnjukkan ukuran barang yang Gi bu 
Tuengan maupun mesin. 
sebagei aturan wus harus berhentuk segienans 


25 


Sil. 


Lampiran 18. Tutup Selubung, Tipe D3 


Satueni: mm 


Diameter luar dy, ts) o, | a d, 2 l, BN 
selubung yang —oTToIer. Tar 1 ae Sepi d, 1d, — 
digunakan Urai ansf KurekansiAcuan Tereansil Acuatoen (18481) tket, min.) 


3.3 | 13 | 


Cazatan 1: ulmran barang yang dibuat denzen 


proses 


—e3s, 


berbentuk segienam. 


Tutup Selubung, Tipe D4 


Satuan: mm 


: sin 
alel sendi 1s SA 
Sh AAS 3 


Satuan mm 


Diameter luar | 
se bung Yang Oa | » o, 1, Pull osf 
disunak “Tae te, "To 22 5 Load 
igunakan Cawen rans fi Ueni rang 1Acuan Kenya Epi) (kerorin.i 
$ 
-03 : 
8 | 20 | Tp Des | a01 | 10 | 20175 2 rol as | s | 3 | oz 25 


Press, sebagai aturan umim karus berbentuk segienam. 


26 


Si. 


Icas-ci 
Sazues mm 
E i | 
MAmErer, PN TO PU MAN | a NG L | 1 fa 
yang digunakan 0 deser Tole nominal Pnen | 
5.8 2 8 1.35 | as | 20 j 
| | Losa loo 
7 " Ni ja 10 38 | 2m 
1 La TA e 
| : La as j 
8 | a25 “s3 | 20 
e & 5 SA 
| bs0o P3 | 3 oa | 


Catatan : Ulir harus memenuhi standar yang berlaku. 


Diana Tab PA 
tur y N 


ang Digunakan omimat| Piren 


Pena KO KANNE 
Utan jransi ! 2 5 
8 s0 | 0 | 35 5 “ 2 2 la tis 
3 8 | 128 | 2 | as 2 | 3 6 1 8 
10 0 | ss Tas | is | | La It - 


Catatn — Ulir harus memenuhi sesuai standar yang berlaku. 


1 
( en Y. 
1 
Pk 
: “ e Aaj 
Uu ) Ka! 
| L | 
An 
Diameter selubung 
yang digunakan t 
H Ukuran Toleransi 
5 
8 a09 60 89 
E 3 
1 100 128 180 E 
- 172 sep Gas Tetapi toleransi 
'Iminimum harus t 5 
250 275 3c0 5 1 
10 4 
1 325 320 373 Yr 
-a 400 425 450 : 
475 500 
Catatan 1 


umurnya diletakkan 


bergerak & Gas 


1 


panjangnya 500 mm BEKU 
berdasarkan persetujuan dari pihak- pihak yang bersangkutan. 


Type A1 


Diameter inner cable | d 


Uncoseea | Coseed | .. | Tia) 


tebal dinding dibagian tengah natus 1,0. 


Si, 


Lampiran: 


Z2. Penutup 


Debu Tipe B 


Diameter inner cable 


INK 


Sataan:mm 


NA 


Uncoated | Coared lan 


Uf kanSian  IToleransi 


3.5 


| 


Catatan : Tebal dinding di bagian tengah harus 1,0 


29 


Sil. 


. LAMPIRAN 2 


HASIL UJI PERCEPATAN 


Merek/tipe kendaruan 
Masa muatan dan orang 


Ia na Lk Waktu uji 
Tempat uji 


Masa kendaraan waktu 3 Ia ebaan ( ky Kondisi jalan : (Jenis, basah , 
uji kering). 
Bahan bakar yang di- CUAGI oo EELELIABA NI IKAN 
pakai 
Bilangan Oktan/Cetan 7 Suhu udara ! 
Gigi yang dipakai Thn sebab ta ena G Arah angin | 
Uji percepatan awal igigi... s.d Nama pencatat 

gigi ! 
Uji percepatan me - Lgigi. i 


ke Xama pengemudi i 


nyusul BE igibac 


HASIL UJI PERCEPATAN AWAL 


: 

| 

maa ! 
Jarak |. 200 a 400 | 


Waktu yang diperlukan (si | 1 
—— nb ——— 


Kecepatan sebenarnya (km/jam 


HASIL UJI PERCEPATAN MENYUSUL 


Waktu yang diperlukan (is! 


Kecepatan tercapai 'km/jan' 
T Ez 
#40 AG 


